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SUMMARY 

 

NABILA RHEVA ZUHRITA The Response of Rice Plant (Oryza sativa L.) to 

Vermicompost and NPK Fertilizer in Tidal Swamp Soil. (Supervised by Dedik 

Budianta and  Yakup). 

Rice is the main staple food of Indonesian people. The increasing demand for 

food and lack of fertile agricultural soil has become the background for the use of 

sub-optimal soils and marginal soils for growing rice. One of the sub-optimal soils 

that has high potential to be an alternative to growing rice is tidal swamp soil. 

Fertilization with organic fertilizers such as the use of vermicompost is also able 

to support balanced fertilization. Vermicompost comes from earthworm fesses 

which contain a lot of C-organic, P and K as well as micro nutrients that are good 

for plant growth. This study aims to determine the response of the application of 

N,P,K fertilizer to rice plants grown on tidal soil and determine the appropriate 

location-specific doses of N,P,K fertilizer and vermicompost on rice plants in tidal 

swamp soil. This research was carried out at the Greenhouse of the Department of 

Soil Science, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University in July-October 2020 

with 2 treatment factors Factor 1: N, P and K fertilizer doses consisting of two 

levels, D1 (Recommended N, P and K fertilizer doses ,Urea 200 kg/ha, SP-36 100 

kg/ha, and KCl 100 kg/ha) and D2 (site-specific doses of N, P and K fertilizers, 

Urea 37 kg/ha, SP-36 56 kg/ha and KCL 183 kg/ha) Factor 2 Addition of 

vermicompost consisting of three levels, namely: V1 (vermicompost dose 5 

tons/ha), V2 (Vermicompost dose 7.5 tons/ha) and V3 (vermicompost dose 10 

tons/ha). The variables observed were the analysis of planting media both pre-

planting and after planting, plant height, number of total tillers, productive tillers, 

weight of total grain, weight and percentage of pithy grain, weight and percentage 

of empty grain, weight of 1000 grains of rice, and rice production/ha. Based on 

the results of the research, the best combination of treatments was the treatment of 

N,P,K,  Urea 200 kg/ha, SP-36 100 kg/ha, KCl 100 kg/ha and the highest dose of 

vermicompost fertilization was 10 tons/ha with a grain yield of 4,005 tons/ha. The 

results suggest that further research should be carried out to determine the 

optimum dose of vermicompost fertilizer for rice plants so as to achieve an 

optimal average grain yield. 

Keyword : Site Specific, Tidal Swamp Soil, Vermicompost. 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

NABILA RHEVA ZUHRITA Tanggapan Tanaman Padi (Oryza Sativa L.) 

Terhadap Pemberian Vermikompos dan Pupuk NPK  di Tanah Rawa Pasang 

Surut. (Dibimbing oleh Dedik Budianta dan  Yakup). 

Padi merupakan makanan pokok utama masyarakat Indonesia. Kebutuhan akan 

pangan yang makin tinggi serta berkurangnya lahan pertanian yang subur, 

menjadi pendorong dimanfaatkannya lahan-lahan sub-optimal untuk menanam 

padi. Salah satu lahan sub-optimal yang tinggi potensinya untuk menjadi alternatif 

menanam padi adalah lahan rawa pasang surut. Pemupukan dengan pupuk organik 

seperti penggunaan vermikompos juga mampu menunjang pemupukan 

berimbang. Vermikompos berasal dari kotoran cacing tanah yang banyak 

mengandung C-organik, P dan K serta hara mikro yang baik untuk pertumbuhan 

tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pemupukan N,P,K ke 

tanaman padi yang ditanam di tanah pasang surut serta menentukan dosis pupuk 

N,P,K dan pupuk vermikompos spesifik lokasi yang tepat. Penelitian ini 

dilaksanakan di Rumah Kaca Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya pada bulan Juli-Oktober 2020 dengan 2 faktor perlakuan Faktor 1 : 

Dosis pupuk N, P dan K yang terdiri dari dua taraf,  D1 (Dosis anjuran 

pemupukan N, P dan K ,Urea 200 kg/ha, SP-36 100 kg/ha, dan KCl 100 kg/ha) 

dan D2 (Dosis pupuk N, P dan K spesifik lokasi ,Urea 37 kg/ha, SP-36 56 kg/ha 

dan KCL 183 kg/ha) Faktor 2 Penambahan vermikompos yang terdiri dari tiga 

taraf, yaitu : V1 (vermikompos dosis 5 ton/ha), V2 (Vermikompos dosis 7,5 

ton/ha) dan V3 (vermikompos dosis 10 ton/ha). Peubah yang diamati yaitu 

analisis media tanam baik awal maupun akhir, tinggi tanaman, anakan per 

rumpun, anakan produktif, berat gabah per rumpun, berat dan persentase gabah 

bernas, berat dan persentase gabah hampa, berat 1000 butir gabah,  dan produksi 

gabah/ha. Berdasarkan hasil penelitian kombinasi perlakuan terbaik didapat pada 

perlakuan pemupukan N,P,K Urea 200 kg/ha, SP-36 100 kg/ha, KCl 100 kg/ha 

dan pemupukan vermikompos dosis tertinggi 10 ton/ha dengan hasil gabah 4,005 

ton/ha. Hasil penelitian menyarankan untuk melakukan penelitian lanjutan guna 

mengetahui dosis optimum pupuk vermikompos untuk tanaman padi sehingga 

dapat mencapai rerata hasil gabah yang optimal. 

Kata kunci : Lahan rawa pasang surut, Spesifik lokasi, Vermikompos.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lahan rawa pasang surut merupakan sumberdaya alam yang sangat 

penting. Potensi lahan rawa pasang surut di Indonesia sangatlah luas, diperkirakan 

seluas 20,13 juta ha, tersebar pada pulau Sumatera, Kalimantan, Papua, dan 

Sulawesi, dari total luas tersebut, sebanyak 9,53 juta ha sesuai untuk pertanian 

(BBSDLP, 2006). Penelitian Suwanda (2014) menyatakan lahan rawa pasang 

surut yang telah direklamasi penduduk adalah sekitar 3,0 juta ha, dan yang 

direklamasi oleh pemerintah untuk mendukung program transmigrasi sekitar 2,7 

juta ha, total keseluruhan lahan yang telah dimanfaatkan sekitar 5,7 juta hektar. 

Provinsi Sumatera Selatan, berdasarkan penelitian yang dilakukan Nazemi (2012), 

luas lahan rawa pasang surut yang direklamasi penduduk setempat adalah 565.620 

ha, sedangkan oleh pemerintah seluas 302.780 ha. Pemanfaatan lahan rawa 

pasang surut adalah alternatif untuk mengatasi masalah berkurangnya lahan 

mineral potensial akibat reklamasi ke aspek non-pertanian, serta permintaan akan 

pangan yang semakin tinggi. 

Lahan pasang surut tipologi A dan B umumnya dimanfaatkan untuk 

pertanaman padi, sedangkan tipologi C dan D untuk tanaman palawija. Luas lahan 

rawa pasang surut di seluruh Indonesia yang sesuai untuk padi mencapai 6,10 juta 

ha, masing-masing 3,42 juta ha berada di lahan rawa pasang surut dan 2,67 juta ha 

di lahan gambut (BBSDLP, 2014). Produktivitas padi di lahan pasang surut cukup 

tinggi apabila dikelola dengan baik, input yang cukup serta penggunaan varietas 

unggul yang sesuai. Hasil penelitian Jumakir dan Endrizal (2017) menunjukkan 

bahwa hasil padi varietas Inpara memiliki potensi hasil tinggi yaitu Inpara 1(6,94 

t/ha), Inpara 3 (6,69 t/ha), Inpara 6 (6,75 t/ha) dan Inpara 8 (6,56 t/ha) sedangkan 

varietas pembanding Cisokan (5,13 t/ha) dan Junjung (6,25 t/ha). Peningkatan 

produktivitas padi yang ditanam di lahan rawa harus didukung pemberian input 

yang cukup, seperti penggunaan pupuk organik maupun anorganik. 

Pengembangan lahan rawa pasang surut dalam melakukan usahatani padi 

tentu tak lepas dari beberapa hambatan. Kendala yang dihadapi dalam usahatani
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padi di lahan rawa pasang surut antara lain: (1) tingkat kesuburan lahan relatif 

rendah, (2) infrastruktur penunjang yang masih belum berfungsi secara optimal, 

(3) tingkat pendidikan dan pengetahuan petani tentang pengelolaan lahan yang 

minim, (4) indeks panen masih sekali tanam setahun, dan (5) tingginya serangan 

organisme pengganggu tanaman. Secara umum upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produksi padi di lahan rawa pasang surut antara lain melalui: (1) 

penerapan teknologi yang sudah ada secara optimal, dan (2) peningkatan luas 

areal panen melalui peningkatan intensitas tanam dan pembukaan areal baru 

(Koesrini, 2019). Selain membuka areal baru, intensifikasi lahan pasang surut 

juga penting dilakukan guna meningkatkan efektifitas lahan pasang surut. 

Pemberian pupuk organik maupun anorganik memiliki tujuan 

menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Fungsi dari pemupukan 

adalah untuk menunjang pertumbuhan dan meningkatkan hasil produksi. Namun, 

penggunaan pupuk anorganik yang dilakukan secara berlebihan dapat 

menurunkan kualitas tanah, oleh karena itu perlu dilakukan kombinasi dengan 

pupuk organik agar unsur hara yang dibutuhkan tanaman tetap tersedia. Penelitian 

Kaya (2013) mengemukakan bahwa pemberian kompos jerami bersama-sama 

dengan pupuk NPK dapat meningkatkan serapan Nitrogen (N), sedangkan 

pemberian kompos jerami dan pupuk NPK secara mandiri dapat meningkatkan 

Nitrogen tersedia, pertumbuhan generatif (tinggi tanaman dan jumlah anakan per 

rumpun) serta hasil tanaman padi (jumlah gabah per malai dan jumlah gabah isi 

per malai). 

Salah satu contoh dari biokompos adalah vermikompos. Vermikompos 

merupakan salah satu jenis pupuk organik  yang  dihasilkan dari proses 

pencernaan dalam tubuh cacing, yaitu berupa kotoran yang telah terfermentasi 

(Hazra, 2018). Pemberian vermikompos akan memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah, memperbaiki pertumbuhan berbagai jenis tanaman hortikultura, 

tanaman pangan, serta memperbaiki kualitas hasil pertanian (Setiawati, 2018). 

Pada penelitian Setyawati (2018) pula, kombinasi terbaik antara pupuk organik 

dan anorganik adalah 5 L/ha pupuk hayati, 10 ton vermikompos dan ½ dosis 

rekomendasi N,P,K karena dapat meningkatkan populasi Azotobacter sp., dan 

lebih efisien dalam menggunakan pupuk anorganik N,P,K dalam meningkatkan 
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bobot polong kedelai Edamame. Libra (2018) mengemukakan pelakuan 

vermikompos 15 ton/ha dan pupuk anorganik Phonska 225 kg/ha ditambah Urea 

225 kg/ha memberikan serapan hara N, P, dan K tertinggi pada tanaman jagung 

manis. 

Perbedaan kesuburan tanah antar lokasi yang berbeda menyebabkan dosis 

pemupukan harus pula disesuaikan dengan status hara dalam tanah tersebut (Hatta 

dan Sulakhudin, 2016). Oleh karenanya rekomendasi pupuk oleh Permentan harus 

mengalami penyesuaian spesifik lokasi sebagai upaya pelaksanaan pemupukan 

berimbang. Dosis rekomendasi pupuk N pada tanah dengan produktivitas rendah 

(<5t/ha) dibutuhkan urea 200 kg/ha. Pada produktivitas sedang (5-6t/ ha) 

dibutuhkan urea 250-300 kg/ha. Sedangkan pada tingkat produktivitas yang tinggi 

(>6 t/ha) dibutuhkan pupuk urea sebesar 300-400 kg/ha (Permentan, 2007). 

Kombinasi antara pupuk anorganik N,P, dan K dengan pupuk organik 

vermikompos diharapkan mampu memenuhi kebutuhan tanaman akan hara makro 

dan mikro guna meningkatkan produktivitasnya. Uraian diatas melatar-belakangi 

penulis untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk menentukan dosis 

pemupukan NPK spesifik lokasi pada tanaman padi dengan pemberian 

vermikompos. Sehingga dapat diketahui pemupukan yang efisien untuk 

meningkatkan produktivitas padi di tanah rawa pasang surut. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon 

pemberian pupuk N,P,K terhadap tanaman padi yang ditanam di lahan pasang 

surut serta menentukan dosis pupuk N,P,K dan pupuk vermikompos spesifik 

lokasi yang tepat pada tanaman padi di lahan rawa pasang surut. 

 

1.3 Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk vermikompos dengan dosis 10 ton/ha dan pupuk 

NPK dengan dosis spesifik lokasi dapat meningkatkan produktivitas tanaman padi 

yang ditanam di lahan rawa pasang surut. 
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